PENGARUH PROFIT SHARING FINANCING, FINANCING TO DEPOSITO, CAPITAL ADEQUANCY RATIO, DAN OPERATIONAL EFFICIENCY RATIO TERHADAP RETURN ON ASSETS PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA

 PERIODE 2012 – 2016 by Pranata, Andre et al.
1 
 
PENGARUH PROFIT SHARING FINANCING, FINANCING TO 
DEPOSITO, CAPITAL ADEQUANCY RATIO, DAN OPERATIONAL 
EFFICIENCY RATIO TERHADAP RETURN ON ASSETS PADA 
BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA 
 PERIODE 2012 – 2016 
 
 
Andre Pranata
1
,  Lili Syafitri
2
, Ratna Juwita
3
  
Jurusan Manajemen STIE Multi Data Palembang 
1
andrepranata30@mhs.mdp.ac.id, 
2
lilisyafitri@stie-mdp.ac.id, 
3
ratnajuwita@stie-mdp.ac.id 
 
  
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profit Sharing 
Financing, Financing to Deposito Ratio, Capital Adequacy Ratio, dan Operational 
Efficiency Ratio terhadap Return on Assets. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian  adalah teknik purposive sampling dengan kriteria 
seluruh Bank Umum Syariah di  Indonesia yang menyediakan laporan keuangan 
triwulan lengkap dengan rasio keuangan periode tahun 2012-2016. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 sampel Bank yaitu Bank 
Syariah Mandiri, Bank BCA Syariah, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank 
Syariah Bukopin dan Bank Mega Syariah. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 
secara parsial variabel Profit Sharing Finacing berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap Return on Assets, variabel Financing to Deposito Ratio tidak 
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap Return on Assets, variabel Capital 
Adequancy Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Assets dan 
Operational Efficiency Ratio berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Return 
on Assets. Secara simultan variabel Profit Sharing Financing, Financing to Deposito 
Ratio, Capital Adequacy Ratio dan Operational Efficiency Ratio  berpengaruh 
terhadap Return on Assets. 
 
Kata Kunci : Return On Assets, Mudharabah dan Musyarakah, Bank Umum Syariah   
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Abstract  
This study aims to determine the effect of financing for Results, Financing to 
Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio and Ratio Operational Efficiency to Return on 
Assets. The sampling technique used in this research is purposive sampling technique 
with the criteria of all Syariah Bank’s  in Indonesia. Which provides quarterly 
financial reports, financial ratios for the period 2012-2016. The result of the research 
explains Profit Sharing Finacing significant influence to Return on Assets, Financing 
to Deposit Ratio and Capital Adequancy Ratio not significant to Return On Assets, 
and Operational Efficiency Ratio have influence negative significant to Return on 
Assets. Profit Sharing Financing, Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy 
Ratio and Operational Efficiency Ratio are significant to Return on Assets. 
 
 
Key Word : Return On Assets, Mudharabah, and Musyarakah, On Bank’s Syariah.  
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1. Pendahuluan  
 
Perekonomian suatu negara dibangun atas dua sektor, yaitu sektor riil dan 
sektor moneter. Sektor riil melihatkan ekonomi yang menitikberatkan  pada 
sektor manufaktur dan jasa. Sedangkan sektor moneter fokus kepada sektor 
perbankan. Berdasarkan sistem operasional, perbankan Indonesia terbagi menjadi 
dua sistem. Pertama, sistem perbankan konvensional yang mendominasi dengan 
sistem bunga, Kedua system perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan 
pada prinsip-prinsip syariah Islam berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits yang 
identik dengan bagi hasil (Kurniawanti dan Zulfikar, 2014). 
Hingga saat ini bagi hasil di perbankan syariah sudah mendapat respon 
positif dari masyarakat. Hal ini bisa dilihat dari tabel 1.1 berikut : 
Tabel 1.1 Tingkat Profit Sharing Financing Bank Umum Syariah 
di Indonesia Tahun 2012-2016 
 
Profit Sharing Financing 
 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
-.Akad mudharabah 
-.Akad musyarakah 
14,90 
13,44 
14,40 
12,45 
20,69 
13,61 
17,94 
12,14 
17,86 
19,58 
 
Sumber  : OJK, 2017 
Berdasarkan tabel 1.1, Profit Sharing Financing akad mudharabah 
memilik angka terendah pada tahun 2013 sebesar 14,40 dan pada tahun 2014 
akad mudharabah mengalami peningkatan sebesar 20,69, sedangkan pada akad 
musyarakah memiliki nilai terendah pada tahun 2012 sebesar 13,44 dan pada 
tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 19,58.  
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Menurut Mardani tahun 2014, Hal ini menggambarkan  penerapan 
ekonomi syariah secara historis berlaku di Indonesia sejak paket kebijakan 
menteri keuangan pada Desember 1983 (Pakdes). Pakdes memberi peluang 
kepada lembaga perbankan untuk memberikan kredit bunga 0%(zero interest). 
Kemudian dilanjutkan adanya paket Oktober 1988 yang intinya memberikan 
kemudahan untuk mendirikan bank-bank baru. Dengan adanya kemudahan 
tersebut terjadi peningkatan jumlah yang signifikan, namun baru pada 1991 lahir 
bank bersarkan prinsip syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI).  
Bank syariah berkembang  dengan menggunakan prinsip ekonomi 
syariah, baik dalam bentuk lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan 
non bank. Praktik ekonomi syariah di Indonesia tersebut berdasarkan fatwa 
Dewan Syariah Nasional(DSN). Perkembangan yang signifikan perbankan 
syariah di Indonesia, maka pemerintah mengeluarkan undang-undang tersendiri 
tentang perbankan syariah yaitu UU No.21 tahun 2008. 
Tabel 1.2 Laporan Rasio Profit Sharing Financing, Financing To Deposito, 
Capital Adequacy Ratio, Operational Efficiency Ratio, dan Retrun on Assets 
Bank Umum Syariah 
di Indonesia Tahun 2016 
 
Bank  Rasio  
Tahun 2016 % / Triwulan 
I II III IV 
 
 
BCA 
Syariah 
Profit Sharing Financing 30,1 32,17 31,26 32,96 
Financing To Deposito 92,76 99,60 97,6 90,12 
Capital Adequacy Ratio 39,16 37,93 37,1 36,78 
Operational Efficiency 
Ratio 
94,07 92,87 92,9 92,18 
Retrun on Asset 0,76 0,90 1,0 1,13 
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Syariah 
Mandiri 
Profit Sharing Financing 19,36 20,60 19,94 19,16 
Financing To Deposito 80,16 82,31 80,40 79,19 
Capital Adequacy Ratio 13,39 13,69 13,50 14,01 
Operational Efficiency 
Ratio 
94,44 93,76 93,93 94,12 
Retrun on Asset 0,56 0,62 0,60 0,59 
 
 
 
BNI 
Syariah 
Profit Sharing Financing 14,96 15,7 15,47 14,87 
Financing To Deposito 86.26 86.92 85.79 84.57 
Capital Adequacy Ratio 15.85 15.56 15.82 14.92 
Operational Efficiency 
Ratio 
85.37 85.88 86.28 87.67 
Retrun on Asset 1.65 1.59 1.53 1.44 
 
 
 
Syariah 
bukopin 
Profit Sharing Financing 37,57 37,1 37,51 36,00 
Financing To Deposito 92,14 92,25 87,95 88,18 
Capital Adequacy Ratio 15,62 14,82 15,06 17,00 
Operational Efficiency 
Ratio 
88,95 89,88 89,74 91,76 
Retrun on Asset 1,13 1,00 0,99 0,76 
 
 
 
 
Mega 
Syariah 
Profit Sharing Financing 3,6 3,85 4,73 5,60 
Financing To Deposito 95,85 95,97 98,13 95,24 
Capital Adequacy Ratio 22,22 22,86 22,97 23,53 
Operational Efficiency 
Ratio 
84,92 89,07 89,50 88,16 
Retrun on Asset 4,86 3,21 2,63 2,63 
 
 
 
 
BRI 
Syariah 
Profit Sharing Financing 25,6 26,54 25,73 24,09 
Financing To Deposito 82,73 87,92 83,98 81,42 
Capital Adequacy Ratio 14,66 14,06 14,30 20,63 
Operational Efficiency 
Ratio 
90,70 90,41 90,99 91,33 
Return on Asset 0,99 1,03 0,98 0,95 
Sumber: dari berbagai sumber, 2017 
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Berdasarkan tabel 1.2, Profit Sharing Financing pada 6 bank umum syariah 
nilai tertinggi ditahun 2016 sebesar 37,57 dan nilai terendah sebesar 3,6. pada 
Financing To Deposito nilai tertinggi pada tahun 2016 sebesar 99,60 dan nilai 
terendah sebesar 79,19. Pada Capital Adequancy Ratio nilai tertinggi pada 
tahun 2016 sebesar 39,16 dan nilai terendah sebesar 13,39. Pada Operational 
Effeciemcy Ratio nilai tertinggi pada tahun 2016 sebesar 94,44 dan nilai 
terendah sebesar 84,92. Pada Return on Assets nilai tertinggi pada tahun 2016 
sebesar 4,86 dan nilai terendah sebesar 0,56.  
  Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dijelaskan 
sebelumnya peneliti melakukan untuk melihat Pengaruh Profit Sharing 
Financing, Financing To Deposito, Capital Adequancy Ratio, dan Operational 
Efficiency Ratio terhadap Return On Assets Pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia Periode 2012 – 2016. 
 
2. Landasan Teori  
Bentuk penyaluran dana yang ditujukan untuk kepentingan investasi dalam 
bank islam dapat dilakukan dengan berdasarkan akad bagi hasil. Secara umum 
akad bagi hasil dapat dibedakan menjadi jenis yaitu mudharabah dan 
musyarakah, termasuk di dalam sebenarnya terdapat jenis muzara’ah dan 
musaqah walapun jarang digunakan oleh bank syariah, khususnya di Indonesia 
Umam (2016, h.131). 
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Financing To Deposito adalah rasio pembiayaan terhadap dana pihak 
ketiga yang di terima oleh bank. Rasio pembiayaan (FDR) digunakan untuk bank 
syariah,sedangkan LDR digunakan untuk bank umum (Ikatan Bankir Indonesia, 
2015, h.308). Financing To Deposito untuk melihat kemampuan bank dalam 
memenuhi pembiayaan dengan memanfaatkan Dana Pihak Ketiga (Rasyid tahun 
2012 dalam Kholidah, 2015). 
Capital Adequacy Ratio juga dikenal dengan istilah rasio kecukupan modal 
bank, yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu membiayai aktivitas 
kegiatannya dengan kepemilikan modal yang dimiliki. Dengan kata lain, Capital 
Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan resiko, missal kredit yang diberikan.secara konsep dijelaskan jika 
bank memilik Capital Adequacy Ratio sebesar 8% maka bank tersebut dapat 
dikatakan berada di posisi yang sehat atau terjamin Fahmi (2014, h.181). 
Operational Efficiency Ratio juga dapat diartikan sebagai perbandingan 
antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur dan 
menilai efesiensi dan kemampuan bank dalam menjalankan aktivitas operasi 
Rivai, dkk (2013, h.482). 
Menurut Hery (2015, h.228) Return on Assets merupakan rasio yang 
menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. 
Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah 
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laba bersih yang akan dihasilkan dari rupiah dana yang tertanam dalam total 
asset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total asset. 
 
Kerangka Pemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
(e) 
 
 
Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
   Secara Parsial 
Secara Simultan 
Berdasarkan gambar tersebut dapat didefinisikan bahwa variabel independen 
terdiri dari Profit Sharing Financing (X1), Financing To Deposito (X2), 
Capital Adequacy Ratio (X3), Operational Efficiency Ratio (X4), sedangkan 
variabel dependennya adalah Return On Assets (Y1). 
 
Profit Sharing 
Financing (X1) 
Financing To 
Deposito (X2) 
Capital Adequacy 
Ratio (X3) 
Operational 
Efficiency Ratio 
(X4) 
Return On Asset 
(Y1) 
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3. Metodologi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yaitu untuk membuktikan hubungan antara variabel Profit Sharing 
Financing , Financing To deposito , Capital Adequancy Ratio, Operational 
Effeciency Ratio, terhadap Return On Assets. 
Objek penelitian yang yang diteliti pada penelitian ini adalah pemeriksaan 
Profit Sharing Financing, Financing To Deposito, Capital Adequacy Ratio, dan 
Operational Efficiency Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. 
Populasi pada penelitian ini adalah bank umum syariah yang ada di 
Indonesia berjumlah 13 bank umum syariah. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini Bank Umum Syariah yang telah menyediakan laporan keuangan 
dan  memiliki data yang lengkap untuk faktor-faktor yang diteliti, yaitu Profit 
Sharing Financing, Financing To Deposito, Capital Adequacy Ratio, Operational 
Efficiency Ratio dan Return On Assets (ROA) selama tahun 2012-2016. 
Jenis data digunakan berupa menggunakan data sekunder, sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan bank yang 
diperoleh dari website laporan triwulan pada masing-masing periode 2012-2016 
yang diterbitkan oleh masing-masing perusahaan sampel. 
Pengelolaan data dengan persamaan regresi linier berganda, uji asumsi 
klasik, serta uji t dan uji f. 
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4. Hasil dan Pembahasan  
Hasil pengelolaan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan 
variabel terikat dapat dilihat berdasarkan tabel 4.1  
Tabel 4.1 Uji Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 31.449 3.660  8.594 .000   
Ln_PBG .078 .031 .203 2.550 .013 .794 1.259 
Ln_FDR .197 .334 .042 .590 .557 .983 1.017 
Ln_CAR .167 .167 .080 1.001 .320 .793 1.261 
Ln_BOPO -7.358 .740 -.709 -9.948 .000 .993 1.007 
a. Dependent Variable: Ln_ROA 
Sumber : hasil pengelola data, 2017  
Berdasarkan Tabel 4.6 menjelaskan persamaan Regresi Linier Berganda 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Ln_ROA = 31.449 + 0,203 Ln_PBG + 0,042 Ln_ FDR +0,080 Ln_CAR 
-  0,709 Ln_BOPO  
Penjelasan :  
1. Konstanta sebesar 31.449 menyatakan bahwa jika nilai variabel PBG, 
FDR, CAR dan BOPO sama dengan 0 maka nilai variabel ROA 
sebesar 31.449. 
2. Koefesien Regresi PBG sebesar 0,203 artinya jika terjadi 
peningkatan sebesar 1% pada PBG akan menaikkan ROA sebesar 
0,203. 
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3. Koefesien Regresi FDR sebesar 0,042 menyatakan bahwa jika terjadi 
peningkatan sebesar 1%  pada FDR maka akan menaikkan  ROA 
sebesar 0,042. 
4. Koefesien Regresi CAR sebesar 0,080 menyatakan bahwa jika terjadi 
peningkatan sebesar 1% pada CAR maka akan menaikkan ROA 
sebesar 0,080. 
5. Koefesien regresi BOPO sebesar –(0,709) menyatakan bahwa jika 
terjadi peningkatan sebesar 1 % pada BOPO  maka akan menurunkan 
ROA sebesar –(0,709) . 
Hasil pengelolahan data untuk melihat koefesien determinasi pada model 
regresi bisa dilihat pada tabel 4.2 : 
Tabel 4.2 Koefesien Determinasi 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .749a .561 .540 .51770 .906 
a. Predictors: (Constant), Ln_PBG, Ln_FDR, Ln_CAR, Ln_BOPO 
b. Dependent Variable: Ln_ROA 
 
1. Tabel 4.1 menggambarkan koefesien determinasi, dimana nilai R 
sebesar 0,749 menunjukan bahwa korelasi/ hubungan antara 
Ln_ROA dengan 4 variabel independenya adalah kuat. 
2. Adejusted R square adalah 0,540, hal ini berarti 54% variasi dari 
Ln_ROA bisa dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel 
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independen, sedangkan sisa nya (100% - 54 % = 46 % ) dipengaruh 
oleh faktor-faktor lain.  
3. Standar Error of the Estimate adalah 0,51770 yang berarti semakin 
kecil nilai Standar Errro of the Estimate akan membuat model regresi 
semakin tepat dalam memprediksi variabel independent.   
Hasil uji t untuk variabel Profit Sharing Financing (PBG) berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap Return on Assets (ROA), karena thitung  2,550 > 
ttabel 1,98761 dengan nilai signifikan 0,013 < 0,05.  Financing to Deposito tidak 
berpengaruh positif secara tidak signifikan terhadap Return on Assets, karena 
memiliki nilai thitung sebesar 0,590 < ttabel 1,98761, dengan nilai signifikan 
0,557 > 0,05. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap Return on Asset, karena thitung 1,001 < ttabel 1,98761 dengan nilai 
signifikan 0,320 > 0,05. Operational Efficiency berpengaruh  negatif  secara 
signifikan terhadap Return on Assets, karena thitung  - (9,948) > ttabel 1,98761 
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian dapat di simpulkan Fhitung > Ftabel yaitu 
27,750 > 2,48, dengan signifikan 0,00 < 0,05 yang berarti secara simultan 
variabel Profit Sharing Finacing, financing to Deposito, Capital Adequacy Ratio 
dan operational efficiency secara bersama- sama berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap Return on Assets.   
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Tabel 4.3 Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 29.750 4 7.438 27.750 .000
b
 
Residual 23.317 87 .268   
Total 53.068 91    
a. Dependent Variable: Ln_ROA 
b. Predictors: (Constant), Ln_PBG, Ln_FDR, Ln_CAR, Ln_BOPO 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Variabel Profit Sharing Financing berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap Return On Assets, Operational Efficiency Ratio berpengaruh negatif 
secara signifikan terhadap Return On Assets, Financing To Deposito dan Capital 
Adequancy Ratio tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap Return On 
Assets. 
Variabel Profit Sharing Financing, Financing To Deposito, Capital 
Adequancy Ratio dan Operational Efficiency Ratio berpengaruh secara simultan 
terhadap return on assets pada bank umum syariah di Indonesia. 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian yaitu : Bagi Perbankan 
Diharapkan bank dapat memperhatikan variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi return on assets. selain dari variabel-variabel Profit Sharing 
Financing, Financing To Deposito, Capital Adequancy Ratio dan Operational 
Efficiency Ratio, sehingga para nasabah Bank Umum Syariah dapat 
mempertimbangkan keputusan yang akan di pilih untuk menjalankan aktivitas 
Bank Umum Syariah. Bagi Penulis Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah 
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pengetahuan dan wawasan peneliti dari penelitian yang dilakukan dengan cara 
peneliti bisa mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama perkulihan 
berlangsung. Bagi Penelitian Selanjutnya Penelitian tidak hanya meneliti 
variabel-variabel Profit Sharing Financing, Financing To Deposito, Capital 
Adequancy Ratio dan Operational Efficiency Ratio saja, sehingga dapat 
menambahkan variabel lainnya atau menambah jumlah periode pengamatan 
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik pada Bank Umum Syariah 
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